
 

 

40 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai perancangan, pembuatan, pengujian, 

dan pembahasan pada alat pendeteksi kadar gas CO dan HC melalui 

monitoring aplikasi Blynk menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam perancangan dan pembuatan alat pendeteksi kadar gas CO dan HC 

melalui monitoring aplikasi Blynk terdiri atas input sensor MICS6814 dan 

MQ-4, kemudian kontrol proses Arduino Uno, lalu sebagai output pada LCD 

dan aplikasi Blynk, selanjutnya dapat mengaktifkan Exhaust Fan.  

2. Alat pendeteksi kadar gas CO dan HC sudah dapat bekerja dengan baik 

dalam mendeteksi kadar gas CO dan HC dan memantau hasilnya pada 

aplikasi Blynk, dengan mengaktifkan hotspot pada hp kemudian 

pasangkan kabel power alat pada sumber listrik sehingga alat aktif dan 

siap untuk mendeteksi, kemudian buka aplikasi Blynk untuk monitoring 

hasil deteksi sensor yang dapat dilihat juga pada LCD pada alat. 

3. Penelitian yang dilakukan di dua gedung pengujian berbeda yaitu UPTD 

PKB Kota Tangerang Selatan dan UPTD PKB Kota Tangerang mendapatkan 

hasil deteksi kadar gas CO dan HC pada kedua gedung terdapat 

perbedaan. UPTD PKB Kota Tangerang Selatan dengan rata-rata nilai CO: 

2,92 ppm HC: 101,8 ppm. Sedangkan pada UPTD PKB Kota Tangerang 

dengan rata-rata nilai CO: 2,14 ppm HC: 79,1 ppm dan dapat diketahui 

mulai pukul 08.30 hingga pukul 11.15 terdeteksi “Berbahaya” karena pada 

saat jam tersebut ramai atau padatnya kendaraan uji, sedangkan pada 

pukul 11.30 hingga pukul 14.00 terdeteksi “Aman” dikarenakan jumlah 

kendaraan uji sudah sepi atau berkurang. 

4. Proses validasi dilakukan oleh validator yaitu penguji dan ahli IT pada 

UPTD PKB Tangsel dan UPTD PKB Kota Tangerang dengan mengisi form 

penilaian, dengan hasil 92% dengan kategori “sangat layak”. Adapun 

untuk proses kalibrasi dilakukan secara otomatis dengan menggunakan 

source code pada arduino ide. 
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V.2 Saran 

1. Alat pendeteksi kadar gas CO dan HC dapat di pasang pada unit-unit 

Pengujian Kendaraan Bermotor guna mendeteksi kadar CO dan HC, 

selanjutnya dapat meningkatkan kesehatan dan kenyamanan para penguji 

saat bekerja. 

2. Supaya hasil deteksi kadar CO dan HC lebih baik lagi, maka komponen 

yang digunakan dapat dikembangkan dengan menggunakan komponen 

dengan spesifikasi yang lebih baik. 

3. Bagi para penguji baiknya lebih memperhatikan kembali dalam 

penggunaan APD (Alat Pelindung Diri), terlebih jika kondisi gedung 

pengujian sedang ramai kendaraan. 
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